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 Lahir di Gunungkidul, tinggal di Klaten 

 Pernah menjadi redaktur majalah BAHANA dan 

Renungan Malam 

Menulis 27 judul buku,  ratusan artikel dan 

ribuan renungan 

Mendirikan Yayasan Sekolah Minggu Indonesia 

Mengelola renungan anak “Footprints” 

Anggota tim PAUD MPK Indonesia 

 Trainer untuk pegiat anak 

Web: www.purnawan.id 
Jl. Bhayangkara 109 Klaten | Email: purnawank@gmail.com 

08122731237 



Every 

cloud has 
silver line 



Gereja/pelayanan anak gagap menghadapi 

pandemi. 

Gagap secara teknologi. Tidak siap dengan perangkat 

daring. Ada juga yang tidak mengakses internet, seperti di Sumba. Di 

Zoombore LAI, anak-anak Papua pindah-pindah warnet 

Gagap secara metodologi. Harus mentransformasi 

metodologi insite ke online 

Gagap secara teologi. Mengalami kebingungan dalam 

menyikapi pandemi ini. Muatan pengajaran belum memasukkan 

teologi bencana. 

Cloud 



Hikmahnya adalah….. 

1. Gereja dan pelayanan anak dipaksa lebih 

cepat mengadopsi pelayanan digital 

2. Gereja dipaksa keluar dari zona nyaman 

untuk berinovasi 

3. Pelayan anak keluar dari cangkang-nya 

dan mulai berjejaring. 

Silver line 



1. Sinergitas antar lembaga pelayanan 

2. Penguatan Kapasitas (Capacity Building) 

Guru Sekolah Minggu 

3. Networking semakin meluas 

4. Inovasi Bentuk Pelayanan 

Best Practise 



Best Practise 



1. Transformasi pelayanan digital jangan berhenti setelah 

pandemi usai 

2. Jangan terbuai dengan kemudahan pelayanan digital. 

Perjumpaan ragawi tidak tergantikan oleh teknologi 

3. Dari pengalaman pandemi, pelayanan kategorial anak masih 

kurang mendapat perhatian dari gereja. GSM masih harus 

berjuang sendirian. 

4. Bagaimana melanjutkan hal-hal baik yang muncul pada 

masa pendemi? 

Next…. 




